UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK USIA 5-6 TAHUN MELALUI BERMAIN EKSPERIMEN (EXPERIMENTAL PLAY) DI SENTRA BAHAN ALAM

(Penelitian Tindakan Kelas, Usia 5-6 Tahun di TK Tunas Wiratama, Rawamangun Jakarta Timur) by Annisa Yuliandini, .
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No. Dimensi 
Kreativitas 
Indikator Sub Indikator Butir 
soal 
1. Person 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.1 Pesona dan rasa 
takjub  
 
 
 
 
 
1.2 Rasa ingin tahu 
 
 
 
1.3 Bahasa yang 
meledak-ledak 
(ekspresif) 
 
 
 
 
 
 
1.4 Antusias  
1.1.1. Anak terlihat dari mimik 
tersenyum ketika guru 
memperlihatkan media  
 
1.1.2. Anak terlihat dari mimik 
bersemangat ketika guru 
memperlihatkan benda  
 
1.2.1. Anak terlihat ingin maju 
kedepan melihat benda 
 
1.3.1 Anak terlihat spontan 
bertanya ketika guru 
menjelaskan kegunaan 
benda 
 
1.3.2 Anak terlihat bersemangat 
bertanya 
  
1.4.1 Anak terlihat antusias ketika 
mendengarkan penjelasan guru 
1 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
5 
 
 
6 
2. Process/creative 
thinking  
2.1 Imajinasi  
 
 
 
 
2.2 Berpartisipasi aktif 
 
 
 
2.3 Eksplorasi  
 
 
2.4 Memiliki ide 
 
 
 
2.5 Berpikir keras 
(kreatif) 
 
 
2.6 Memahami sebab 
akibat  
 
 
 
2.1.1 Anak terlihat berbicara 
sendiri ketika membuat sesuatu  
 
2.2.1 Anak dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar 
 
2.3.1 Anak dapat 
mengeksplorasi benda-
benda yang ada disekitar 
 
2.4.1 Anak dapat 
mengungkapkan ide 
melalui media  
  
2.5.1 Anak terlihat fokus   ketika 
mengerjakan kegiatan 
 
2.6.1 Anak dapat meceritakan 
proses pembuatan sesuai urutan 
 
2.7.1 Anak melakukan 
pengulangan ketika mencoba 
membuat sesuatu   
 
7 
 
 
8 
 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
 
13 
2.7 Membuat 
Pengulangan  
   Jumlah 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Acuan Kisi-Kisi Instrumen 
Definisi Kreativitas  
 
 
Rebecca T. Isbell & Shirley C. Raines 
 
Angelo 
Utami Munandar 
 
Creativity is the ability to think in unique 
ways, produce unusual ideas, or combine 
things in different ways. 
Kreativitas ditandai dengan adanya 
kemampuan untuk menciptakan, 
mengadakan, menemukan suatu bentuk 
baru dan atau untuk menghasilkan 
sesuatu melalui keterampilan imajinatif 
Kreativitas merupakan 
pengalaman dalam 
mengekpresikan dan 
mengaktualisasikan identitas 
individu dalam bentuk terpadu 
antara hubungan diri sendiri, alam 
dan orang lain. 
 
Kreativitas adalah kemampuan berpikir 
unik yang dapat menghasilkan ide-ide 
yang tidak biasa atau menggabungkan 
pemikiran-pemikiran dengan cara yang 
berbeda 
 
 
 
 
 
Supriadi  Click dan Karkos  
Kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan sesuatu 
yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata yang relatif berbeda dengan 
apa yang telah ada  
 
Creativity means a unique way of 
reacting to a situation, not just imitating 
what others have done, unique ways of 
reacting call for behaviors that include 
intuition, originality, divergent thinking, 
and flexibility. 
 
 
 
Kreativitas adalah kemampuan membuat  
sesuatu bukan hanya meniru apa yang 
telah dilakukan orang lain tetapi dengan 
berpikir unik untuk berprilaku yang 
mencangkup intuisi, keaslian, berpikir 
berbeda, dan fleksibel. 
 
 
Sintesis  
Kreativitas adalah kemampuan dalam menciptakan, mengadakan dan menemukan hal-hal atau ide-ide yang dihasilkan 
dari pemikiran seseorang, dapat dilakukan dengan menggabungkan gagasan-gagasan baru dengan gagasan yang 
sudah ada berdasarkan dari pengalaman dengan tujuan untuk mengekspresikan diri. Dengan melihat dimensi kreativitas 
person dan process. 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
Acuan Kisi-Kisi Instrumen 
Dimensi Kreativitas  
 
➢ Person ( Pribadi Kreatif ) 
Isbell Dreini  Tims 
Personal creativity is expressed 
when doing new or different things  
Kepribadian orang kreatif adalah  
kemampuan yang dimiliki dalam berpikir 
imajinatif, spontanitas dalam berprilaku dan 
pemikiran; original dalam berkarya, fleksibel 
dalam merespon, gemar meneliti dengan 
pemikiran yang terbuka dan humoris, 
merasa bebas, berani menanggung resiko, 
merdeka dalam berpikir dan berkarya. 
The creative personality exhibits: strong 
motivation, endurance, intellectual 
curiosity, deep commitment, 
independence in thought and action, 
strong desire for self-realization, strong 
sense of self, strong self-confidence, 
openness to impressions from within and 
beyond self, high sensitivity, high capacity 
for emotional involvement in their work, 
willingness to take risks. 
Kreatif pada diri dapat diungkapkan 
ketika melakukan sesuatu yang 
berbeda atau melakukan sesuatu 
yang baru. 
Orang yang kreatif memiliki kemampuan dalam 
berpikir imajinatif, spontanitas, mudah 
merespon, gemar meneliti dengan pemikiran 
terbuka dan humoris, dan merasa bebas dalam 
berkarya.  
pribadi yang kreatif memiliki sifat, 
yaitu : motivasi yang kuat, daya tahan, 
rasa ingin tahu yang detail/intelektual, 
memiliki komitmen yang kuat, 
kebebasan dalam berkaya dan 
praktek, keinginan yang kuat untuk 
menunjukkan jati diri, kesadaran diri 
yang kuat, rasa kepercayaan diri yang 
kuat, keterbukaan yang terjadi 
didalam atau diluar diri, memiliki rasa 
sensitive yang tinggi, keterlibatan 
yang tinggi dalam emosi ketika 
melakukan pekerjaan dan kemauan 
yang kuat dalam mengambil resiko. 
Cakupan: 
Pribadi kreatif ditandai dengan gemar 
melakukan hal yang baru dan gemar 
berimajinasi.  
Cakupan: 
Imajinatif, fleksibel dalam merespon, gemar 
meneliti dan merasa bebas dalam berkarya. 
Cakupan: 
Memiliki rasa ingin tahu yang kuat, 
memiliki rasa percaya diri  yang kuat, 
memiliki kebebasan dalam berkarya dan 
praktek. 
 
Sintesis 
Pribadi kreatif adalah seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, , fleksibel dalam merespon, senang 
bereksplorasi dan berimajinasi, spontanitas dalam berprilaku. 
  
➢ Process ( Proses Kreatif ) 
Schirrmacher Wallas Tim 
The creative process refers to a creative act 
and methods or procedures that are used 
during activity. When the process is valued, 
a person can be engaged in the creative act 
even there is no final product 
Terdapat empat tahap pada proses 
kreativitas yaitu tahap persiapan, inkubasi, 
iluminasi dan verifikasi 
For young children, the 
process of creativity which 
includes curiosity, 
exploration, play and 
creativity is as important as 
any product they may 
create.  
Proses kreatif mengacu pada tindakan 
kreatif yang dilakukan saat metode atau 
prosedur yang dilakukan  selama kegiatan. 
Ketika proses dihargai, maka seseorang 
dapat terlibat dalam berpikir kreatif bahkan 
dapat membuat sebuah produk akhir. 
Tahap persiapan adalah tahap mengamati 
apa yang dihadapi sebagai bahan untuk 
memecahkan masalah.Tahap inkubasi 
adalah tahap dieraminya proses pemecahan 
masalah di dalam pemikiran. Tahap 
berikutnya tahap Iluminasi adalah tahap 
munculnya gagasan-gagasan dan inspirasi 
untuk memecahkan masalah. Tahap terakhir 
Dapat diartikan bahwa 
pada anak-anak, proses 
kreativitas termasuk rasa 
ingin tahu, eksplorasi, 
bermain dan kreativitas 
sama pentingnya dengan 
produk yang telah dibuat. 
yaitu verifikasi, tahap munculnya aktivitas 
evaluasi terhadap gagasan secara kritis, 
yang sudah mulai disesuaikan dengan 
keadaan yang terjadi. 
Cakupan: 
Tindakan kreatif yang dilakukan atau prosedur 
selama kegiatan hingga menghasilkan sebuah 
produk. 
Cakupan: 
Mengamati hal-hal disekitar, munculnya 
gagasan-gagasan atau ide, dan munculnya 
aktivitas terhadap gagasan yang dimiliki.  
Cakupan : 
proses kreativitas 
termasuk rasa ingin tahu, 
eksplorasi, bermain dan 
kreativitas sama 
pentingnya dengan produk 
yang telah dibuat 
Sintesis 
Mengamati apa yang dihadapinya sebagai bahan untuk memecahkan masalah, memunculkan sebuah idea tau gagasan, 
dan munculnya aktivitas terhadap gagasan yang dimiliki  hingga menghasilkan sebuah produk atau karya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Acuan Kisi-Kisi Kreativitas 
Karakteristik Kreativitas 
 
Torrance Jamaris dalam Sujiono dan Sujiono 
Yeni Rachmawati & 
Euis Kurniati 
Karakteristik anak kreatif, yaitu: berani 
dalam pendirian keyakinannya, memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi, mandiri dalam 
berpikir dan dalam memberikan 
pertimbangan, mampu berkonsentrasi, 
dan memiliki keuletan. 
Karakteristik dari suatu bentuk kreativitas adalah; 
kelancaran, kelenturan, keaslian, elaborasi, dan 
keuletan/kesabaran. 
Potensi kealamiahan 
kreativitas dapat 
dilihat melalui seorang 
bayi dalam 
mengeksplorasi 
apapun yang ada 
disekitarnya 
Anak yang kreatif memiliki rasa percaya 
diri yang besar, sehingga tidak malu untuk 
mengemukakan ide, selain itu rasa ingin 
tahu yang tinggi membuat seorang anak 
dapat berkonsentrasi pada sebuah 
masalah atau proyek yang sedang 
dihadapi, sehingga membuat anak berpikir 
kreatif untuk memecahkan masalah 
tersebut dengan cara yang unik.  
 
Anak yang kreatif memiliki kelancaran dalam 
memberikan jawaban dan atau mengemukakan 
pendapat atau ide-ide. Kelenturan dalam berpikir 
sehingga anak kreatif mudah untuk memecahkan 
sebuah masalah. Kemampuan dalam memperluas 
ide yang mungkin tidak terpikirkan oleh orang lain. 
Mampu menghasilkan ide-ide atau hasil karya yang 
asli pemikiran sendiri. Terakhir yaitu 
keuletan/kesabaran yaitu anak yang kreatif memiliki 
sifat yang ulet dan sabar dalam menghadapi suatu 
situasi. 
Secara alamiah 
seorang anak sudah 
memiliki kreativitas 
sejak bayi, dapat 
dilihat mereka selalu 
ingin tahu serta 
antusias dalam 
kegiatannya.  
Cakupan: 
Karakteristik anak kreatif yaitu memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi, mampu berkonsentrasi 
dan memiliki keuletan.  
Cakupan: 
Memiliki kelancaran dalam memberi jawaban, pendapat, 
atau ide. Memiliki kesabaran dan keuletan dalam 
memhadapi sesuatu kegiatan.  
Cakupan: 
Anak yang kreatif 
senang bereksplorasi  
Sintesis 
Karakteristik anak yang kreatif ditandai dengan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu berkonsentrasi dan memiliki keuletan, 
memiliki kelancaran dalam memberikan jawaban, berpendapat dan ide, serta senang bereksplorasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Acuan Kisi-Kisi Kreativitas 
Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Yahya Karkos Kostelnik 
Pada usia 5-6 tahun kemampuan anak 
untuk mengeksplorasi lingkungan semakin 
berkembang karena bertambah besarnya 
koordinasi dan pengendalian motorik, 
sehingga kognitif anak berkembang pesat, 
anak semakin kreatif dan imajinatif. 
Pada usia 5-6 tahun anak sudah dapat 
mengembangakan kreativitas salah 
satunya yaitu melalui seni. 
Pada usia 5-6 tahun anak sudah 
memiliki konsep dalam membuat 
sesuatu dengan menggunakan 
media yang beragam. 
   
Cakupan: 
Kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam 
mengeksplorasi ligkungan berkembang karena 
bertambah besar koordinasi dan pengendalian 
motorik, sehingga kognitif anak 
berkembang pesat, anak semakin kreatif 
dan imajinatif 
Cakupan: 
Anak usia 5-6 tahun dapat 
mengembangkan kreativitasnya melalui 
kegiatan seni. 
Cakupan: 
Anak usia 5-6 tahun memiliki konsep 
dalam membuat sesuatu dengan 
media yang beragam.  
Sintesis 
Anak usia 5-6 tahun mampu mengembangkan kreativitasnya dengan mengeksplorasi lingkungan karena bertambah besarnya 
koordinasi dan pengendalian motorik, sehingga kognitif anak pun berkembang pesat dan memiliki konsep dalam membuat 
sesuatu dengan berbagai media, salah satunya melalui kegiatan seni.   
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Definisi Konseptual  
Kreativitas adalah kemampuan dalam menciptakan, mengadakan dan menemukan hal-hal atau 
ide-ide yang dihasilkan dari pemikiran seseorang, dapat dilakukan dengan menggabungkan 
gagasan-gagasan baru dengan gagasan yang sudah ada berdasarkan dari pengalaman dengan 
tujuan untuk mengekspresikan diri. Dengan melihat dimensi kreativitas person dan process. 
Definisi Operasional 
Kreativitas adalah skor  yang menunjukan kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam menciptakan, 
mengadakan dan menemukan hal-hal atau ide-ide yang dihasilkan dari pemikiran seseorang. 
Adapun kreativitas yang dimaksud mencangkup dua dimensi kreativitas yaitu person; pribadi yang 
fleksibel dalam merespon, senang bereksplorasi dan berimajinasi, spontanitas dalam berprilaku. 
Adapun process (proses) terdiri dari mengamati apa yang dihadapinya sebagai bahan untuk 
memecahkan masalah, memunculkan sebuah idea atau gagasan, dan munculnya aktivitas 
terhadap gagasan yang dimiliki  hingga menghasilkan sebuah produk atau karya. 
Lembar Expert Judgement 
Instrument Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun  
Nama  : Dra. Yasmin Faradiba, M.Pd 
Jabatan : Dosen 
No Butir Pernyataan 
Kesesuaian 
Butir  
Pernyataan 
dengan 
Indikator 
Keterbacaa
n 
Kesesuaian 
Tata Bahasa 
TS KS S TS KS S TS KS S 
1 Anak terlihat dari mimik tersenyum ketika guru memperlihatkan media          
2 Anak terlihat dari mimik bersemangat ketika guru memperlihatkan benda          
3 Anak terlihat ingin maju kedepan melihat benda          
4 Anak terlihat spontan bertanya ketika guru menjelaskan kegunaan benda          
5 Anak terlihat bersemangat bertanya          
6 Anak terlihat antusias ketika mendengarkan penjelasan guru          
7 Anak terlihat berbicara sendiri ketika membuat sesuatu           
8 Anak dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar          
9 Anak dapat mengeksplorasi benda-benda yang ada disekitar          
10 Anak dapat mengungkapkan ide melalui media          
11 Anak terlihat fokus   ketika mengerjakan kegiatan          
12 Anak dapat meceritakan proses pembuatan sesuai urutan          
13 Anak melakukan pengulangan ketika mencoba membuat sesuatu            
 
Keterangan : 
TS : Tidak Sesuai 
KS : Kurang Sesuai 
S : Sesuai 
              Jakarta,      Juli 2016 
              Expert Judgement 
 
 
 
(Dra. Yasmin Faradiba, M.Pd) 
 
  
 
INSTRUMEN PENILAIAN KREATIVITAS 
Pedoman Observasi Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun 
 
Hari/Tanggal  :       Nama Anak  : 
Waktu  :       Pengamat  : 
 
Petunjuk  : 
1. Pengisian pedoman observasi dan catatan lapangan dilakukan oleh pengumpul data 
(guru). 
2. Instrumen penilaian terdiri atas butir pengamatan dan deskripsi prilaku yang terjadi pada 
anak. 
3. Perhatikan secara seksama butir pengamatan dan deskripsi prilaku kemunculan saat 
melakukan penilaian. 
4. Dengan memperhatikan prilaku yang ditujukan oleh anak, observer dapat memberikan 
tanda ( √) pada deskriptor prilaku yang sesuai. 
5. Berikan tanda cheklis (√) pada skala kemampuan yang sesuai pada kolom : 
 
1) BB  : Belum Berkembang  
2) MB : Mulai Berkembang 
3) B  : Berkembang  
4) BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 
 
 
No Butir Pengamatan Deskripsi Perilaku 
Skala 
Kemunculan 
Cheklist 
 
1. Anak terlihat dari mimik 
tersenyum ketika guru 
memperlihatkan media 
Anak terlihat diam saja 
BB 
 
Anak terlihat diam dan 
memperhatikan 
MB 
 
Anak terlihat kadang-kadang 
tersenyum 
B 
 
Anak terlihat sering senyum 
dan fokus memperhatikan 
BSH 
 
2. Anak terlihat dari mimik 
bersemangat ketika guru 
memperlihatkan media yang 
akan digunakan 
Anak terlihat diam tidak 
memperhatikan guru saat 
memperlihatkan media 
BB 
 
Anak terlihat mulai 
memperhatikan guru saat 
memperlihatkan media yang  
MB 
 
Anak terlihat fokus mengamati 
media yang akan digunakan 
B 
 
Anak terlihat sering 
tersenyum dan mengamati 
media  
BSH 
 
3. Anak terlihat ingin maju 
kedepan melihat media  
 
Anak asyik bermain sendiri 
tidak memperhatikan  
BB 
 
Anak terlihat mulai diam dan 
fokus  
MB 
 
Anak mulai duduk lebih maju 
untuk melihat media dan 
mengamati guru saat 
memberikan contoh 
B 
 
Anak terlihat sering maju 
kedepan dan mengamati guru 
saat memberikan contoh 
BSH 
 
4. Anak terlihat main sendiri  BB  
Anak terlihat spontan bertanya 
ketika guru menjelaskan 
kegunaan media 
 
Anak terlihat mulai 
memperhatikan penjelan guru  
MB 
 
Anak terlihat sekali spontan 
bertanya ketika guru 
menjelaskan kegunaan media 
B 
 
Anak terlihat sering spontan 
bertanya ketika guru 
menjelaskan kegunaan media  
BSH 
 
5. Anak terlihat bersemangat 
bertanya 
  
 
Anak diam tidak 
memperhatikan 
BB 
 
Anak belum mau bertanya MB  
Anak hanya merespon tanpa 
bertanya 
B 
 
Anak bertanya mengenai hal-
hal yang baru di lihat 
BSH 
 
6. Anak terlihat antusias ketika 
mendengarkan penjelasan guru 
Anak terlihat tidak antusias  BB  
Anak terlihat sedikit antusias 
terkadang tidak fokus  
MB 
 
Anak mulai terlihat antusias 
dan fokus mendengarkan 
penjelasan guru 
B 
 
Anak sangat antusias dan 
fokus mendengarkan 
penjelasan guru 
BSH 
 
7. 
 
 
 
Anak terlihat berbicara sendiri 
ketika membuat sesuatu  
 
Anak terlihat diam bermain 
sendiri  
BB 
 
Anak terlihat mulai fokus 
melakukan kegiatan  
MB 
 
Anak terlihat sekali berbicara 
sendiri sambil melakukan 
percobaan 
B 
 
Abnak terlihat sering (lebih 
dari satu kali) berbicara 
sendiri sambil melakukan 
percobaan 
BSH 
 
8. Anak dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar 
 
Anak keluar masuk sentra  BB  
Anak mulai diam didalam 
sentra 
MB 
 
Anak mulai berinteraksi 
dengan teman  
B 
 
Anak berani berinteraksi 
dengan teman meminta 
bantuan dan membantu 
teman  
BSH 
 
9. Anak dapat mengeksplorasi 
benda-benda yang ada 
disekitar 
 
 
Anak diam dan keluar sentra  BB  
Anak tidak mau bereksplorasi 
dengan media 
MB 
 
Anak mau bereksplorasi 
dengan baik  
B 
 
Anak bereksplorasi dengan 
baik dan bersemangat 
BSH 
 
10. Anak dapat mengungkapkan ide 
melalui media 
Anak terlihat keluar masuk 
sentra 
BB 
 
Anak tidak memberikan ide 
atau pendapat  
MB 
 
Anak memberikan ide atau 
pendapat 
B 
 
Anak aktif memberikan ide 
atau pendapat  
BSH 
 
11. Anak terlihat fokus   ketika 
mengerjakan kegiatan 
Anak terlihat keluar masuk 
sentra  
BB 
 
Anak terlihat lemas 
melakukan kegiatan  
MB 
 
Anak terlihat mulai fokus 
melakukan kegiatan 
B 
 
Anak terlihat fokus dan 
bersemangat melakukan 
kegiatan 
BSH 
 
12. Anak dapat meceritakan proses 
pembuatan sesuai urutan 
Anak terlihat diam  BB  
Anak malu untuk 
menceritakan proses 
percobaan yang dilakukannya 
MB 
 
Anak mau menceritakan 
proses pembuatan tetapi 
belum secara berurutan  
B 
 
Anak dapat menceritakan 
proses pembuatan sesuai 
urutannya 
BSH 
 
13. Anak melakukan pengulangan 
ketika mencoba membuat 
sesuatu   
Anak hanya bermain sendiri  BB  
Anak mulai melakukan 
percobaan walaupun tidak 
sesuai urutan 
MB 
 
Anak mulai melakukan 
percobaan sesuai urutan  
B 
 
Anak melakukan percobaan 
sesuai urutan dan mencoba 
BSH 
 
melakukan yang sama dua 
kali atau lebih  
 
 
 
 
 
Observer 
 
 
(      Annisa Yuliandini   ) 
 
 
 
 
 LAMPIRAN 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN GURU / INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
TERHADAP BERMAIN EKSPERIMEN (EXPERIMENTAL PLAY) 
Pedoman Pemantau Tindakan Bermain Eksperimen (Experimental Play)   
 
Hari/Tanggal :        
Waktu  :        
 
 
No. 
Tahapan Aktifitas 
Keterangan 
Iya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
- Guru menyiapkan media dan alat-alat yang akan 
digunakan 
 
- Guru menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan 
dilakukan 
  
2. Kegiatan 
Inti 
- Guru mendampingi anak selama bermain 
 
- Guru bertaya kepada anak. “ Siapa tahu ini apa yaa ( 
sambil menujukkan media) ?......) 
 
- Guru bertanya; “ Apa yang akan terjadi jika …..? ) 
  
3. Kegiatan 
Penutup 
- Guru mengajak anak-anak duduk dilingkaran 
 
- Guru meminta anak menceritakan ide atau proses 
percobaan yang dilakukannya 
  
 
Observer, 
 
 
( Annisa Yuliandini  ) 
INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN ANAK / INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
TERHADAP BERMAIN EKSPERIMEN (EXPERIMENTAL PLAY) 
Pedoman Pemantau Tindakan Bermain Eksperimen (Experimental Play)   
 
Hari/Tanggal :        
Waktu  :  
Nama Anak :       
 
No. 
Tahapan Aktifitas 
Keterangan 
Iya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
- Anak membantu guru meletakkan media yang akan 
digunakan  
  
2. Kegiatan 
Inti 
- Anak menjawab pertanyaan guru, misalnya “ kak itu 
cukaa ya ka buat makanan yaa….” 
 
- Anak memberikan hipotesis mereka sendiri, misalnya: “ 
nanti warna berubah kak…  
 
- Anak mengungkapkan ide kepada guru, misalnya : “ 
Kaka kalua warna ini aku campur jadi warna ini kaa…. ( 
sambil mempraktekkan) 
  
3. Kegiatan 
Penutup 
- Anak merapikan kembali media dan bahan-bahan yang 
digunakan 
 
- Anak menceritkan proses percobaan yang 
dilakukannya  
  
 
Observer, 
 
(  Annisa Yuliandini   ) 
INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN GURU / INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
TERHADAP BERMAIN EKSPERIMEN (EXPERIMENTAL PLAY) 
Pedoman Pemantau Tindakan Bermain Eksperimen (Experimental Play)   
 
Hari/Tanggal :        
Waktu  :        
 
 
No. 
Tahapan Aktifitas 
Keterangan 
Iya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
- Guru menyiapkan media dan alat-alat yang akan 
digunakan 
 
- Guru menjelaskan tujuan dari kegiatan yang akan 
dilakukan 
  
2. Kegiatan 
Inti 
- Guru mendampingi anak selama bermain 
 
- Guru bertaya kepada anak. “ Siapa tahu ini apa yaa ( 
sambil menujukkan media) ?......) 
 
- Guru bertanya; “ Apa yang akan terjadi jika …..? ) 
  
3. Kegiatan 
Penutup 
- Guru mengajak anak-anak duduk dilingkaran 
 
- Guru meminta anak menceritakan ide atau proses 
percobaan yang dilakukannya 
  
 
Observer, 
 
 
( Maya Peni  ) 
INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN GURU / INSTRUMEN OBSERVASI GURU 
 Pedoman Pemantau Tindakan Guru  
 
Hari/Tanggal :         
Waktu  :        
 
 
No. 
Tahapan Aktifitas Keterangan 
Iya Tidak 
1. Kegiatan 
Awal 
- Guru menyiapkan Rencana Kegiatan Harian 
- Guru menyiapkan media dan alat-alat yang akan digunakan 
- Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan 
- Guru menjelaskan cara dan kegunaan dari media dan bahan-
bahan yang akan digunakan 
- Sebelum membagi anak-anak menjadi beberapa kelompok, 
guru mengajak anak-anak membaca doa, surat-surat pendek 
dan bernyanyi 
- Kemudian guru membagi anak-anak menjadi beberapa 
kelompok 
  
2. Kegiatan 
Inti 
- Guru mendampingi anak selama bermain 
- Guru menutup mata anak-anak 
- Guru mengamati anak menggunakan lembar instrument 
- Guru menjadi fasilitator bagi anak 
- Guru bertanya rasa apa yang anak rasakan 
  
3. Kegiatan 
Penutup 
- Guru mengajak anak-anak duduk dilingkaran 
- Guru bertanya tentang kegiatan yang dilakukan di dalam 
sentra 
- Guru meminta masing-masing anak bercerita di depan kelas  
- Guru memberikan reward kepada semua anak-anak 
- Guru mengajak anak-anak merapikan kembali alat dan 
bahan-bahan yang sudah digunakan ketempat semula 
  
- Guru meminta salah satu anak memimpin doa dan 
bernyanyi sebelum pulang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 INSTRUMEN PEMANTAU TINDAKAN ANAK / INSTRUMEN OBSERVASI ANAK 
 Pedoman Pemantau Tindakan Anak 
 
Hari/Tanggal :        
Waktu  :  
Nama Anak :  
 
No. Tahapan Aktifitas Keterangan 
Iya Tidak 
1. Kegiatan Awal - Anak bermain halaman sekolah sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-anak baris berbaris dihalaman 
sekolah  
  
2. Kegiatan Inti - Anak-anak duduk melingkar diatas karpet  
- Anak-anak mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa dan bernyanyi sebelum 
memulai kegiatan hari ini 
- Anak-anak mendengarkan penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak memberikan jawaban dari pertanyaan 
guru 
- Anak-anak bertanya yang mereka pikirkan 
- Anak-anak memberikan pendapat 
  
3. Kegiatan 
Penutup 
- Anak-anak kembali duduk melingkar diatas karpet 
- Anak-anak menunjukkan hasil karya 
- Anak-anak menceritakan proses pembuatan dan 
kegiatan yang dilakukan hari ini 
- Anak-anak merapikan kembali alat-alat dan bahan 
yang mereka gunakan 
  
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Tebak Rasaku  
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Senin, 18 Juli 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan 
 Guru                          Anak        
Media  Alat 
Pengumpul 
Data 
Anak mampu 
menunjukkan rasa ingin 
tahu  
Tebak 
rasaku  
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan digunakan 
 
Pijakan Sebelum Main  
- Guru menjelaskan 
tema pada minggu ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang akan 
dilakukan 
- Guru menjelaskan 
cara dan kegunaan 
dari media dan 
bahan-bahan yang 
akan digunakan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa dan 
bernyanyi sebelum 
memulai kegiatan hari 
ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Sirop 
- Susu 
- Teh 
- Gelas 
- Air  
- Sendok 
- Penutup 
mata  
- Dokumenta
si 
- Lembar 
obervasi 
- Lembar 
catatan 
lapangan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa kelompok, 
guru mengajak anak-
anak membaca doa, 
surat-surat pendek 
dan bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-anak 
menjadi beberapa 
kelompok  
 
 
Pijakan selama main 
- Guru mendampingi 
anak selama bermain 
- Guru menutup mata 
anak-anak 
- Guru mengamati 
anak menggunakan 
lembar 35nstrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi anak 
- Guru bertanya rasa 
apa yang anak 
rasakan 
 
 
Pijakan setelah main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan jawaban 
dari pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan pendapat 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak bergabung 
dengan teman 
kelompoknya 
- Mata anak-anak 
ditutup dengan kain 
- Anak-anak mencoba 
minuman yang 
diberikan guru 
- Anak-anak menebak 
rasa dari masing-
masing minuman 
- Kemudian anak-anak 
mencoba membuat 
minuman dengan ide 
mereka sendiri  
 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan 
minuman yang 
mereka buat 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan kembali 
alat dan bahan-
bahan yang sudah 
digunakan ketempat 
semula 
- Guru meminta salah 
satu anak 
memimpin doa dan 
bernyanyi sebelum 
pulang 
- Anak-anak 
menceritakan proses 
pembuatan dan 
kegiatan yang 
dilakukan hari ini 
- Anak-anak merapikan 
kembali alat-alat dan 
bahan yang mereka 
gunakan 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Fermentasi telur  
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Juli 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : I/II 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak terlihat 
bersemangat 
ketika guru 
memberikan 
penjelasan, anak 
terlihat mimik 
tersenyum dan 
fokus pada saat 
mendengarkan 
penjelasan guru. 
Fermentasi 
telur 
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
kegunaan dari 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Telur 
- Botol kaca 
- Cuka  
- Pewarna 
makanan  
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru membagi 
bahan-bahan 
kepada tiap anak 
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar instrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
warna yang mereka 
gunakan  
- Anak-anak 
mencampur takaran 
cuka sesuai 
imajinasi mereka 
- Anak-anak 
memasukkan tellur 
ke dalam botol kaca 
 
 
 
Pijakan setelah main 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru bertanya 
hasil warna yang 
mereka buat 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan 
proses pembuatan 
fermentasi telur 
- Anak-anak 
menceritakan hasil 
bentuk yang 
mereka buat  
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Proses Pembuatan Play dough 
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Juli 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : I/III 
 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak mampu 
mengungkapkan 
ide-ide yang dibuat 
dengan media  
Proses 
membuat 
Playdough  
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Garam 
- Tepung 
terigu 
- Pewarna 
makanan 
- Air 
- Baskom  
- apron 
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
kegunaan dari 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
 
 
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru membagi 
adonan playdough 
setengah jadi  
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar instrument 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
warna yang mereka 
gunakan  
- Anak-anak 
mencampur warna 
dengan adonan 
sesuai ide mereka 
sendiri 
- Anak-anak 
membentuk berbagi 
bentuk dengan 
kreasi mereka 
sendiri  
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru bertanya 
hasil warna yang 
mereka buat 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan 
proses 
pencampuran 
warna yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan hasil 
bentuk yang 
mereka buat  
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Terapung Tenggelam Melayang  
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Kamis, 21 Juli 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : I/IV 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak mampu 
bereksplorasi 
benda-benda yang 
ada disekitar, anak 
mampu 
menceritakan 
kembali sesuai 
urutan  
Terapung 
Tenggelam 
Melayang  
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
 
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Minyak 
- Air 
- Kelereng 
- Batu kerikil  
- Botol 330 
ml 
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
kegunaan dari 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar instrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
- Anak-anak 
mendengarkan 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
benda-benda yang 
mereka gunakan 
- Anak-anak 
menuangkan air, 
minyak sesuai 
imajinasi mereka 
- Kemudian anak-
anak melakukan 
percobaan ketika air, 
minyak, kelereng 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
dan batu kerikil di 
masukkan ke dalam 
botol kecil apa yang 
akan terjadi  
 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan 
proses pembuatan 
bentuk yang 
mereka buat 
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
 
  
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Susu  Pelangi  
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Jumat, 22 Juli 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : I/V 
 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak mampu 
mengikuti pola, 
anak mampu 
menceritakan 
proses kegiatan 
sesuai urutan, 
anak mampu 
mengungkapkan 
ide-ide  
Susu pelangi Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah 
 
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Susu UHT 
putih 
- Korek 
kuping 
- Sabun cuci 
piring 
- Pewarna 
makanan  
- Piring 
plastik  
 
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
kegunaan dari 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar instrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
 
- Anak-anak 
mendengarkan 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
bahan-bahan yang 
mereka gunakan  
- Anak-anak 
menuangkan susu 
terlebih dahulu  
- Kemudian anak-
anak meneteskan 
pewarna makanan 
dengan berbagai 
warna sesuai ide-ide 
mereka dan mereka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
bahan-bahan 
yang sudah 
meletakkan korek 
kuping ditengah-
tengah susu  
- Anak-anak 
mengamati proses 
pencampuran warna 
dengan semangat 
dan mimic 
tersenyum  
- Anak-anak bebas 
membuat nama 
dengan ide mereka 
sendiri  
 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya mereka 
- Anak-anak 
menceritakan 
benda yang mereka 
gunakan 
- Anak-anak 
menceritakan 
proses pembuatan 
nama yang mereka 
buat 
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
 
 
 
Jakarta, 18 Juli 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Pencampuran Warna Play dough 
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Selasa, 02 Agustus 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : II/VI 
 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak mampu 
mengungkapkan 
ide-ide yang dibuat 
dengan media  
Proses 
membuat 
Playdough  
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Garam 
- Tepung 
terigu 
- Pewarna 
makanan 
- Air 
- Baskom  
- apron 
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
kegunaan dari 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
 
 
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru membagi 
adonan playdough 
setengah jadi  
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar instrument 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
warna yang mereka 
gunakan  
- Anak-anak 
mencampur warna 
dengan adonan 
sesuai ide mereka 
sendiri 
- Anak-anak 
membentuk berbagi 
bentuk dengan 
kreasi mereka 
sendiri  
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru bertanya 
hasil warna yang 
mereka buat 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan 
proses 
pencampuran 
warna yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan hasil 
bentuk yang 
mereka buat  
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Lampu Lava 
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Rabu, 03 Agustus 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : II/IVII 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak dapat 
berpartisipasi aktif 
Pencampura
n warna 
Playdough  
Pijakan 
Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana 
Kegiatan Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-
alat yang akan 
digunakan 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru 
menjelaskan 
kegiatan pada 
hari ini 
- Guru 
menjelaskan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Garam 
- Tepung 
terigu 
- Pewarna 
makanan 
- Air 
- Baskom  
- apron 
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
- Guru 
menjelaskan cara 
dan kegunaan 
dari media dan 
bahan-bahan 
yang akan 
digunakan 
- Sebelum 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
Pijakan selama 
main 
- Guru 
mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru membagi 
adonan 
playdough 
setengah jadi  
- Guru mengamati 
anak 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan jawaban 
dari pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak bergabung 
dengan teman 
kelompoknya 
- Anak-anak memilih 
warna yang mereka 
gunakan  
- Anak-anak 
mencampur warna 
dengan adonan 
sesuai ide mereka 
sendiri 
- Anak-anak 
membentuk berbagi 
bentuk dengan kreasi 
mereka sendiri  
 
Pijakan setelah main 
menggunakan 
lembar 
instrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak 
duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan 
di dalam sentra 
- Guru bertanya 
hasil warna yang 
mereka buat 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru 
memberikan 
reward kepada 
semua anak-
anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan hasil 
karya yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
menceritakan proses 
pencampuran warna 
yang mereka buat  
- Anak-anak 
menceritakan hasil 
bentuk yang mereka 
buat  
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat 
semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
Kegiatan  : Balon Mengembang 
Kelompok  : B 
Hari/Tanggal  : Selasa, 08 Agustus 2016 
Alokasi Waktu : 90 menit 
Siklus/Pertemuan : II/VIII 
 
Indikator Kegiatan Langkah Kegiatan  Media Alat Pengumpul 
Data Guru Anak 
Anak mampu 
menunjukkan rasa 
ingin  
tahu  
Lampu 
Lava 
Pijakan Lingkungan  
- Guru menyiapkan 
Rencana Kegiatan 
Harian 
- Guru menyiapkan 
media dan alat-alat 
yang akan 
digunakan 
 
 
 
Pijakan Sebelum 
Main  
- Guru menjelaskan 
kegiatan pada hari 
ini 
- Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
akan dilakukan 
- Guru menjelaskan 
cara dan 
Pijakan Lingkungan 
- Anak bermain 
halaman sekolah 
sebelum bel kelas 
dibunyikan 
- Bel berbunyi, anak-
anak baris berbaris 
dihalaman sekolah  
 
Pijakan sebelum main 
- Anak-anak duduk 
melingkar diatas 
karpet  
- Anak-anak 
mengucapkan salam  
- Anak-anak berdoa 
dan bernyanyi 
sebelum memulai 
kegiatan hari ini 
- Anak-anak 
mendengarkan 
- Botol 330 
ml 
- Jesscool 
- Pewarna 
makanan  
- Minyak  
  
- Dokumentasi 
- Lembar obervasi 
- Lembar catatan 
lapangan 
kegunaan dari 
media dan bahan-
bahan yang akan 
digunakan 
- Sebelum membagi 
anak-anak menjadi 
beberapa 
kelompok, guru 
mengajak anak-
anak membaca 
doa, surat-surat 
pendek dan 
bernyanyi 
- Kemudian guru 
membagi anak-
anak menjadi 
beberapa 
kelompok  
 
Pijakan selama 
main 
- Guru mendampingi 
anak selama 
bermain 
- Guru menutup 
mata anak-anak 
- Guru mengamati 
anak 
menggunakan 
lembar 
60nstrument 
- Guru menjadi 
fasilitator bagi 
anak 
penjelaskan guru 
dengan baik 
- Anak-anak 
memberikan 
jawaban dari 
pertanyaan guru 
- Anak-anak bertanya 
yang mereka 
pikirkan 
- Anak-anak 
memberikan 
pendapat 
 
 
Pijakan selama main 
- Anak-anak 
bergabung dengan 
teman kelompoknya 
 
- Anak-anak mencoba 
menuangkan air, 
minyak, pewarna 
makanan ke dalam 
botol 
- Kemudian anak-
anak memasukkan 
potongan jesscool 
kedalam botol dan 
mereka mengamati 
kejadian ketika 
jesscool dimasukkan 
kedalam botol  
 
 
 
 
- Guru bertanya 
rasa apa yang 
anak rasakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pijakan setelah 
main 
- Guru mengajak 
anak-anak duduk 
dilingkaran 
- Guru bertanya 
tentang kegiatan 
yang dilakukan di 
dalam sentra 
- Guru meminta 
masing-masing 
anak bercerita di 
depan kelas  
- Guru memberikan 
reward kepada 
semua anak-anak 
- Guru mengajak 
anak-anak 
merapikan 
kembali alat dan 
Pijakan setelah main 
- Anak-anak kembali 
duduk melingkar 
diatas karpet 
- Anak-anak 
menunjukkan 
minuman yang 
mereka buat 
- Anak-anak 
menceritakan 
proses pembuatan 
dan kegiatan yang 
dilakukan hari ini 
- Anak-anak 
merapikan kembali 
alat-alat dan bahan 
yang mereka 
gunakan 
  
 
Jakarta, 18 Juli 2016 
 
 
 
bahan-bahan 
yang sudah 
digunakan 
ketempat semula 
- Guru meminta 
salah satu anak 
memimpin doa 
dan bernyanyi 
sebelum pulang 
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Data Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun pada Pra Penelitian 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama 
Responden 
Skor Prosentase 
1. Dave 17 32,6% 
2. Daffa 20 38,4% 
3. Kaia 22 42,3% 
4. Aliyah 20 38,4% 
5. Morris 18 34,6% 
6. Evan 19 36,5% 
7. Putri 24 46,1% 
8. Rachel 23 44,2% 
9. Jasmine 20 38,4% 
10. Raja 18 34,6% 
 Jumlah 201 386% 
 Rata-rata 20% 39% 
 
Data Kemunculan Kreativitas (Pribadi Kreatif dan Proses Kreatif) Usia 5-6 Tahun 
pada Siklus I 
 
Nama 
Responden 
Skor Prosentase 
Dave 22,3 67,5 % 
Daffa 20,8 63,0 % 
Evan 20,0 60,6 % 
Putri 20,0 60,6% 
Aliyah 21,0 63,6% 
Rachel 20,0 60,6% 
Jumlah 124,1 375,9 % 
Rata-rata 21,5 65,5 % 
 
 
 
 
 
 
Prosentase Peningkatan Kemunculan kreativitas (pribadi kreatif dan proses 
kreatif) pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Responden 
Pra penelitian Siklus I 
Peningkatan 
Prosentase Skor 
Prosenta
se 
Skor 
Prosenta
se 
Dave 
17 
 
32,6% 
 22,3 67,5 % 
34,9 
Daffa 
20 
 
38,4% 
 20,8 63,0 % 
24,6 
Evan 
20 
 
38,4% 
 20,0 60,6 % 
22.2 
Putri 
19 
 
36,5% 
 20,0 60,6% 
24,1 
Aliyah 
20 
 
46,1% 
 23,0 63,6% 
17,5 
Rachel 
21 
 
44,2% 
 24,0 60,6% 
16,4 
Rata-rata 20,5 45,5 23.5 66,5 33,5 
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Catatan Dokumentasi  
 
Anak terlihat ingin maju ke depan. 
(CD1,KL1) Anak terlihat antusias ketika 
mendengarkan penjelasan dari 
kolaborator (CD1,KL2) 
(CD1) 
 
Anak terlihat mulai mengeksplorasi 
benda-benda yang ada disekitar. 
(CD2,KL1) 
 
(CD2) 
 
Anak terlihat maju kedepan untuk melihat hasil 
percobaan yang di contohkan oleh peneliti. 
(CD3,KL1) 
(CD3) 
 
Media yang akan digunakan untuk fermentasi 
telur 
(CD4) 
 
Anak terlihat memberikan ide melalui media. 
(CD5,KL1) 
Anak terlihat fokus dan bersemangat melakukan 
kegiatan (CD5,KL2) 
(CD5) 
 
Anak melakukan pengulangan kegiatan lebih 
dari satu kali. (CD6,KL1) 
Anak terlihat berbicara sendiri sambil 
melakukan percobaan. (CD6,KL2) 
 
(CD6) 
 
Media dan bahan yang akan digunakan untuk 
terapung tenggelam dan melayang. (CD7,KL1) 
(CD7) 
 
Anak terlihat fokus memperhatikan penjelasan. 
(CD8,KL1) 
Anak terlihat berinteraksi dengan teman 
sebayanya. (CD8,KL2) 
 
(CD8) 
 
Anak terlihat berbicara sendiri. (CD9,KL1) 
Anak terlihat bereksplorasi dengan media. 
(CD9,KL2) 
Anak terlihat mimik tersenyum sambil 
mengamati media (CD9,KL3) 
 
(CD9) 
 
Anak spontan bertanya tentang kegiatan susu 
pelangi (CD10,KL1) 
Anak terlihat antusias ketika mendengarkan 
penjelasan guru (CD10,KL2) 
Anak bereksplorasi dengan media yang ada 
(CD10,KL3) 
(CD10) 
 
Anak terlihat mimik tersenyum dan 
bersemangat saat mendengarkan penjelasan 
guru (CD11,KL1) 
Anak terlihat fokus dalam melakukan kegiatan 
(CD11,KL2) 
 
 
 
(CD11) 
 
  
 
Anak melakukan pengulangan lebih dari satu 
kali ( CD12,KL1) 
Anak terlihat berbicara sendiri saat melakukan 
percobaan. ( CD12,KL2) 
Anak terlihat memberikan ide baru saat 
melakukan kegiatan. ( CD12,KL3) 
 
(CD 12) 
 
 
Media dan bahan yang kan digunakan untuk 
kegiatan lampu lava. (CD13,KL1) 
 
(CD13) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak terlihat berbicara sendiri sambil 
melakukan percobaan. (CD14,KL1) 
Anak terlihat bersemangat melakuan kegiatan. 
(CD14,KL2) 
Anak terlihat memberikan ide baru dengan 
media. (CD14,KL3) 
 
(CD14) 
 
 
 
Anak terlihat melakukan pengulangan lebih dari 
satu kali. ( CD15,KL1) 
Anak terlihat antusias dan bersemangat dalam 
kegiatan. (CD15,KL2) 
 
(CD15) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Wawancara 
 
Nama Responden : Maya Peni 
Jabatan  : Guru Sentra Bahan Alam TK Tunas Wiratama 
No. Pertanyaan Peneliti Jawaban Responden 
1. Bagaimana pembelajaran di 
sentra bahan alam TK Tunas 
Wiratama ? 
 
2. Apa yang Anda ketahui tentang 
kreativitas ? 
 
3.  Apa yang Anda ketahui tentang 
bermain eksperimen atau 
Experimental Play ? 
 
4. Menurut Anda bagaimana 
tingkat perkembangan 
kreativitas anak usia 5-6 tahun 
di TK Tunas Wiratama?  
 
5. Bagaimana cara 
mengembangkan kreativitas di 
sentra bahan alam TK Tunas 
Wiratama? 
 
6. Apakah kreativitas perlu 
dikembangkan dan di 
stimulasi? 
 
7.  Media apa saja yang digunakan 
dalam kegiatan di sentra bahan 
alam? 
 
 
 
 
Mengetahui, 
Kepala Sekolah   Guru Sentra   Peneliti 
 
 
 
Siti Mariam    Maya Peni   Annisa Yuliandini  
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